
65 
 

Tabel Rangkuman Komparasi 

 

No. 
Bangunan 

Komparasi 
Diskripsi Desain 

Komponen Penyusun 

Sistem Konstruksi Sistem Utilitas 
Massa Bangunan Plat Apung Sistem Tambat 

Sirkulasi dan Penataan 

Massa 

1. Floating Intelegent 

Green Villas 

 

 

 Merupakan sebuah konsep 

perumahan terapung yang 

dikeluarkan oleh marina 

housing. 

 Berbentuk persegi 

panjangan dengan 

susunan dua massa 

yang berada dalam satu 

plat apung. 

 

 

 Berbentuk persegi 

panjang mengikuti 

bentuk bangunan. 

 Pelampung 

menggunakan pontoon 

dengan material yang 

ramah lingkungan. 

 Menggunakan karet 

seaflex yang dapat 

menyesuaikan diri 

terhadap perubahan 

ketinggian air. 

 Seaflex rubber hawser 

yang dapat 

menyesuaikan 

terhadap perubahan 

ketinggian air. 

 

 

 Menggunakan sirkulasi 

linier. 

 Penataan massa 

menggunakan system 

grid dimana di setiap 

grid terdapat dua massa 

dengan satu plat apung. 

 

 Menggunakan bahan yang 

dapat bertahan lama dan 

bersifat ringan. 

 Menggunakan baja galvanis 

atau stenless karena kondisi 

tapak yang panas dan sangat 

efisien sebagai kusen jendela. 

 Massa dibangun berupa module 

rumah yang bersifat 

prefabrikasi di pabrik dan 

dikumpulkan di tapak. 

 Menggunakan sumber tenaga 

yang berasal dari pulau utilitas 

yang berada di dekat tapak. 

 Saluran listrik dialirkan menuju 

bangunan melewati pontoon 

atau saluran yang diletakkan di 

bawah air. 

2. Plastic Dining Room 

 

 Dibangun oleh 

goodweather. 

 Digunakan sebagai tempat 

pertemuan. 

 Merupakan bangunan yang 

menggunakan botol plastic 

bekas sebagai bahan 

apungnya. 

 Berbentuk persegi 

panjang dengan yang 

hanya memiliki satu 

ruangan. 

 

 Berbentuk persegi 

dengan mengunakan 

botol bekas yang 

dirangkai sebagai 

pelampunya. 

 

-  Hanya memiliki satu 

jembatan sebagai 

penguhubung 

bangunan dengan 

sirkulasi tapak. 

 Menggunakan bahan botol 

bekas yang dirangkai pada 

bingkai plat apung dengan 

bahan 1700 botol bekas. 

 Massa bangunan dibangun di 

tepi tapak tapak, setelah 

bangunan selesai. 

 

 Menggunakan solar panel 

sebagai sumber tenaga 

bangunan. 

3. Villa Helmi-

Showroom 

 

 Dibangun oleh marina 

housing ltd. yang terdiri 

dari tim arsitek Kari 

Ristolainen (SAFA) dan 

Timo Urala. 

 Merupakan villa yang 

menggunakan filosofi 

ramah lingkungan dan 

dikelola oleh kota. 

 Denah bangunan 

berbentuk persegi 

panjanng. 

 

 Plat apung 

menggunakan material 

berat seperti baja beton 

yang tahan lama. 

 Menggunakan bahan 

apung billet Styrofoam 

yang teruji ketahanan 

dan kempuan 

apungnya. 

 

 Sistem tambat 

menggunakan kabel 

baja dengan seaflex 

rawber hawser. 

 Menggunakan jangkar 

beton di dasar laut 

untuk menstabilkan 

bangunan. 

 

 Sirkulasi dan penataan 

massa menggunakan 

system linier  dan pola 

tata masa grid. 

 

 Bangunan-bangunan dibuat 

dengan model prefabrikasi, 

modul diproduksi dalam 

kondisi terkontol pabrik. 

 Module bangunan diangkut 

menggunakan truk angkut. 

 Menggunakan system crane 

untuk mengangkut module ke 

tapak. 

 

 Sistem air bersih dipompa dari 

system air bersih di kota 

Espoo, bagitu pula system 

pembuangan limbah  dipompa 

dari dalam bangunan menuju 

saluran pembungan limbah 

kota. 

 Dialirakan melalui jaringan 

pipa pada dock sirkulasi dan 

plat apung. 
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Tabel Sistem Terpilih Komparasi pada Bangunan 

 

No. 
Bangunan 

Komparasi 

Komponen Penyusun 
Sistem Konstruksi Sistem Utilitas 

Massa Bangunan Plat Apung Sistem Tambat Sirkulasi dan Penataan Massa 

1. Floating Intelegent 

Green Villas 

 

 

- 

 

-  Menggunakan karet seaflex 

yang dapat menyesuaikan diri 

terhadap perubahan 

ketinggian air. 

 Seaflex rubber hawser yang 

dapat menyesuaikan terhadap 

perubahan ketinggian air. 

 Menggunakan sirkulasi linier.  Massa dibangun berupa module 

rumah yang bersifat prefabrikasi di 

pabrik dan dikumpulkan di tapak. 

 Menggunakan sumber tenaga yang 

berasal dari pulau utilitas yang 

berada di dekat tapak. 

 Saluran listrik dialirkan menuju 

bangunan melewati pontoon atau 

saluran yang diletakkan di bawah 

air. 

2. Plastic Dining 

Room 

 

- - - -  Massa bangunan dibangun di tepi 

tapak tapak, setelah bangunan 

selesai. 

 

- 

3. Villa Helmi-

Showroom 

 

-  Menggunakan bahan apung 

billet Styrofoam yang teruji 

ketahanan dan kempuan 

apungnya. 

 

 Sistem tambat menggunakan 

kabel baja dengan seaflex 

rawber hawser. 

 Menggunakan jangkar beton 

di dasar laut untuk 

menstabilkan bangunan. 

 

 Sirkulasi dan penataan massa 

menggunakan system linier  

dan pola tata masa grid. 

 

 Bangunan-bangunan dibuat dengan 

model prefabrikasi, modul 

diproduksi dalam kondisi terkontol 

pabrik. 

 Menggunakan system crane untuk 

mengangkut module ke tapak. 

 

 Sistem air bersih dipompa dari 

system air bersih di kota Espoo, 

bagitu pula system pembuangan 

limbah  dipompa dari dalam 

bangunan menuju saluran 

pembungan limbah kota. 

 Dialirakan melalui jaringan pipa 

pada dock sirkulasi dan plat apung. 

 

Sistem Terpilih  Massa bangunan pada 

perancangan penginapan 

terapung. 

 Plat apung berbentuk persegi 

dengan menggunakan 

pelampung dengan bahan 

billet Styrofoam seperti pada 

bangunan Villa Helmi-

Showroom. 

 Menggunakan system tambat 

dengan kabel baja yang 

dilengkapi rubber hawser 

sebagai penyeimbang 

perbuhan ketinggian air. 

 Menggunakan jangkar beton 

untuk mengikat dan 

menstabilkan bangunan. 

 Menggunakan sirkulasi linier 

dan pola penataan grid. 
 Bangunan dibuat dengan model 

prefabrikasi yang di rakit di tepi 

tapak kemudian dipindahkan pada 

tapak. 

 Menggunakan system crane untuk 

mengangkut massa menuju tapak. 

 Sumber tenaga dialirkan dari 

sumber tenaga yang ada di sekitar 

tapak. 

 Sistem air bersih dan air kotor 

dialirkan pada dock sirkulasi 

dengan menggunakan bantuan 

pompa. 

 


